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Abstract: This study aims to develop a critical reasoning skills assessment instrument on 
sustainable development and scarcity materials for junior high school students. The method 
used was development research with the ADDIE model. The research subjects were seventh 
grade students of SMP Negeri 2 Lumbanjulu and SMP Negeri 2 Satu Atap Sibisa. The content 
validity of the instrument was analyzed using Aiken's V obtained a value of V>0.79 indicating 
validity in the aspects of content suitability, construction and language. Construct validity 
obtained an eigenvalue of 41.7% which was categorized as good. Empirical validity showed 
that 28 items met the criteria with an outfit mean square value < 1.2 and 2 items did not meet 
the criteria with an outfit mean square value > 1.2. Rasch modeling analysis shows the item 
reliability value of 0.86 and is categorized as good and the person reliability value is 0.81 
including in the good category. The level of difficulty of the question is divided into 4 namely 
very difficult (7.14%), difficult (39.29%), easy (46.43%), and very easy (7.14%). Analysis of 
the practicality of the instrument obtained an average value of 91.25% which was categorized 
as very practical. 
 
Keyword: Critical Reasoning, Assessment Instrument, Sustainable Development and 

Scarcity 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian keterampilan 
bernalar kritis pada materi pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan untuk siswa SMP. 
Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lumbanjulu dan SMP Negeri 2 Satu Atap 
Sibisa. Validitas isi instrumen dianalisis menggunakan Aiken’s V diperoleh nilai V >0,79 
menunjukkan kevalidan dalam aspek kesesuaian isi, konstruksi dan bahasa. Validitas 
konstruk memperoleh nilai eigenvalue sebesar 41,7% yang dikategorikan baik. Validitas 
empiris menunjukkan bahwa 28 butir soal memenuhi kriteria dengan nilai outfit mean square  
< 1,2 dan 2 butir soal tidak memenuhi kriteria dengan nilai outfit mean square > 1,2. Analisis 
pemodelan Rasch menunjukkan nilai reliabilitas item sebesar 0,86 dan dikategorikan baik 
dan nilai person reliability adalah 0,81 termasuk dalam kategori baik. Tingkat kesukaran soal 
terbagi menjadi 4 yaitu sangat sukar (7,14%), sukar (39,29%), mudah (46,43%), dan sangat 
mudah (7,14 %). Analisis kepraktisan instrumen memperoleh nilai rata-rata 91,25 % yang 
dikategorikan sangat praktis. 

Kata Kunci: Bernalar Kritis, Instrumen Penilaian, Pembangunan Berkelanjutan dan 
Kelangkaan 
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A. Pendahuluan 

Asesmen merupakan elemen krusial 

dalam pembelajaran yang bertujuan 

mengevaluasi capaian kompetensi siswa. 

Menurut (Kemendikbudristek RI, 2022) 

penilaian merupakan suatu proses sistematis 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data 

untuk mengukur tingkat pencapaian 

pembelajaran serta mengidentifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik. Penilaian 

merupakan pernyataan untuk 

mengungkapkan karakteristik seseorang 

berdasarkan fakta. Proses penilaian dilakukan 

untuk memantau seberapa jauh siswa 

menguasai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan (Griffin & Nix, 1991). Kegiatan 

menilai merupakan bagian dari tanggung 

jawab yang wajib dilakukan, baik selama 

proses pembelajaran berlangsung maupun 

setelahnya. Kualitas pembelajaran sangat 

bergantung pada kualitas instrumen penilaian 

yang digunakan. Guru berperan penting 

dalam merancang instrumen yang mampu 

mengukur kemampuan peserta didik secara 

menyeluruh.  

Kurikulum Merdeka belajar sebagai 

kurikulum nasional saat ini menetapkan 6 

dimensi sebagai karakteristik Pelajar 

Pancasila, salah satunya adalah bernalar 

kritis. Pelajar dengan kemampuan bernalar 

kritis adalah individu yang mampu memproses 

informasi dan gagasan secara mendalam, 

baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 

Pelajar dengan keterampilan bernalar kritis 

mampu menjelaskan gagasan atau informasi 

yang diperolehnya, serta memilah isi informasi 

dari pihak yang menyampaikan,  memiliki 

keberanian untuk mencari data atau fakta 

yang mungkin bertentangan dengan 

keyakinan pribadinya, dan dapat mengambil 

keputusan yang tepat. Pengambilan 

keputusan oleh Pelajar Pancasila 

mengandalkan penalaran berbasis logika dan 

kaidah ilmiah, disertai analisis dan evaluasi 

terhadap gagasan yang diterima. Bernalar 

kritis artinya mampu membuktikan 

argumennya, dan menarik kesimpulan. 

Adanya keterampilan bernalar kritis membuat 

peserta didik terbuka untuk mengubah opini 

pribadi jika berbeda dengan bukti yang 

ditemukan, sehingga kapasitasnya 

berkembang melalui refleksi dan usaha 

perbaikan berkelanjutan (Kemdikburistek RI, 

2022, p. 30) Pengembangan kemampuan 

bernalar kritis pada peserta didik merupakan 

suatu keharusan dalam rangka 

mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi dinamika kehidupan global. 

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan 

seseorang mengambil keputusan yang lebih 

baik dengan analisis yang teliti, terstruktur, 

rasional, serta mempertimbangkan berbagai 

perspektif (Setiawati & Duran Corebima, 2017, 

p. 3521). Membiasakan diri berpikir kritis sejak 

remaja akan membantu peserta didik 

menggali potensi diri, memecahkan masalah 

dengan efektif, dan meraih kesuksesan dalam 

belajar Keterampilan bernalar kritis akan 

membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan berbagai tantangan dan 

masalah (Ernawati & Rahmawati, 2022, p. 

6133). Tujuan pembelajaran HOTS adalah 

untuk menciptakan siswa yang mampu 

berpikir secara mendalam dan analitis, bukan 

hanya sekadar mengingat fakta (Nofrion & 

Wijayanto, 2018, p. 124). Keterampilan 

bernalar kritis membekali pelajar dengan 

kemampuan mengkaji dan menyelesaikan 

masalah kompleks, memungkinkan mereka 

tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi 

juga menerapkannya dalam konteks nyata. 

Belajar adalah proses berkelanjutan 

yang bertujuan membangun pemahaman 

yang kompleks. Menurut teori kognitif, belajar 
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merupakan aktivitas aktif di mana individu 

mengembangkan pengetahuan baru dengan 

menghubungkannya pada pengalaman dan 

pemahaman sebelumnya. Proses ini dapat 

diibaratkan seperti menyusun puzzle, di mana 

setiap informasi baru perlu selaras dengan 

potongan yang sudah ada untuk menciptakan 

gambaran yang menyeluruh. 

Pentingnya pembelajaran IPS untuk 

peserta didik dikarenakan mereka akan 

menghadapi tantangan global terkait isu 

lingkungan dan sosial ekonomi yang terus 

berubah  (Aulia & Wandini, 2023, pp. 4034–

4035). Ilmu pengetahuan sosial berguna untuk 

memberikan pengalaman kepada peserta 

didik sehingga mudah dalam memahami 

fenomena sosial, bernalar kritis, memecahkan 

masalah, serta mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Salah satu materi 

pembahasan IPS adalah pembangunan 

berkelanjutan dan kelangkaan. Menurut 

(Sya’ban, 2018, p. 34) mengajarkan materi 

Pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan 

memiliki dampak positif kepada peserta didik 

supaya mampu memanfaatkan sumberdaya 

alam dengan efektif dan peka terhadap isu 

lingkungan. Materi kelangkaan menjadi dasar 

ilmu yang perlu diberikan kepada peserta didik 

untuk memahami masalah ekonomi secara 

umum. 

Peneliti melakukan observasi langsung 

di lingkungan sekolah dan menemukan bahwa 

sebanyak 80% sampah yang ada di 

lingkungan sekolah adalah kertas. Lembar 

soal dan lembar jawaban peserta didik yang 

sudah tidak digunakan lagi menjadi yang 

paling dominan jumlahnya. Setelah kertas 

selesai digunakan, dilakukan pembakaran di 

bak sampah yang menimbulkan pencemaran 

udara. Isu pemanasan global dan cuaca 

ekstrim perlu disikapi dengan serius oleh 

semua elemen masyarakat. Sekolah dapat 

memberikan partisipasi melalui pembelajaran 

yang menumbuhkan kesadaran peserta didik 

terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. 

Menurut (Reffhaug & Lysgaard, 2024, p. 1519) 

kurikulum pendidikan di Norwegia saat ini 

mengutamakan pembangunan berkelanjutan 

dan pengasahan kemampuan berpikir kritis. 

Konsep menjaga lingkungan dan menciptakan 

masyarakat yang lebih baik diintegrasikan ke 

dalam semua mata pelajaran, mulai dari 

tingkat dasar hingga menengah. Berpikir kritis 

tidak hanya melibatkan kemampuan kognitif, 

tetapi juga dimensi afektif dan psikomotorik. 

Penelitian memberikan suatu rekomendasi 

bahwa kolaborasi diperlukan dalam mengatasi 

kompleksitas permasalahan lingkungan dan 

sosial. 

Berdasarkan observasi langsung, 

peneliti menemukan buku IPS Kurikulum 

Merdeka belum menyediakan instrumen 

penilaian yang memadai dan mampu 

mengukur keterampilan bernalar kritis peserta 

didik. Instrumen penilaian berbentuk pilihan 

ganda yang secara spesifik membahas 

tentang Pembangunan berkelanjutan dan 

kelangkaan hanya sebanyak 2 butir soal. 

Jumlah ini tentu sangat sedikit dibandingkan 

dengan materi pembangunan berkelanjutan 

dan kelangkaan yang banyak. Setelah 

melakukan observasi terhadap buku teks, 

peneliti melakukan wawancara kepada guru 

IPS di SMP Negeri 2 Lumbanjulu. Guru 

menyatakan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan instrumen penilaian 

keterampilan bernalar kritis materi 

Pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. 

Kesulitan guru dalam mengembangkan 

instrumen didasari karena penerapan 

kurikulum Merdeka Belajar baru dimulai sejak 

tahun ajaran 2024/2025. Guru juga masih 

belum memahami secara penuh elemen-
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elemen yang terkandung dalam Dimensi 

Bernalar Kritis sebagai bagian dari Profil 

Pelajar Pancasila. Guru IPS lainnya 

menyatakan keterampilan bernalar kritis 

merupakan istilah baru baginya, walaupun 

dalam penjabarannya bernalar kritis hampir 

sama dengan berpikir kritis. Guru mengaku 

lebih banyak menggunakan instrumen yang 

tersedia dalam buku paket guru dan peserta 

didik sebagai alat untuk mengukur 

keterampilan bernalar kritis. Keterbatasan 

waktu merupakan kendala yang sering dialami 

oleh guru dalam penyusunan instrumen 

penilaian keterampilan bernalar kritis yang 

secara holistik. Guru tidak memiliki panduan 

yang praktis dalam menuntun pengembangan 

suatu instrumen penilaian keterampilan 

bernalar kritis peserta didik materi 

pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. 

Respon guru terhadap ide dan inovasi ini juga 

positif karena dapat mempersingkat waktu 

dan meningkatkan efektivitas penilaian.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and Development 

(R&D), yaitu suatu metodologi yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk tertentu sekaligus 

menguji tingkat keefektifannya (Sugiyono, 

2013, pp. 297–298). Pengembangan 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

model ADDIE seperti gambar berikut ini: 

 
Gambar 2.1 Alur Penelitian Pengembangan 

Model ADDIE 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa penelitian 

pengembangan model ADDIE menekankan 

evaluasi pada setiap tahap pengembangan 

yang bertujuan untuk memastikan kekurangan 

dan kelemahan produk yang dikembangkan 

dapat diperbaiki sebelum dilakukan langkah 

pengembangan selanjutnya. Subjek penelitian 

adalah 30 orang peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Lumbanjulu untuk uji skala kecil dan 

100 orang peserta didik kelas VII SMP Negeri 

2 Lumbanjulu dan SMP Negeri 2 Satu Atap 

Sibisa untuk uji coba skala besar. Alat 

pengumpulan data yang digunakan meliputi 

tes objektif berbentuk pilihan ganda, panduan 

wawancara, angket, dan studi dokumen. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Validitas Instrumen 

Validitas isi dalam penelitian ini 

diperoleh melalui penilaian ahli (expert 

judgment) terhadap butir-butir instrumen yang 

dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh 6 

orang validator yang terdiri dari dosen ahli 

instrumen, evaluasi dan guru sebagai ahli 

praktisi dan materi pembelajaran IPS. 

Prosedur penilaian menggunakan lembar 

validasi yang dilengkapi dengan skala 

penilaian serta ruang untuk saran perbaikan. 

Skor validitas isi kemudian dianalisis dengan 

formula Aiken’s V untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat kesepakatan para ahli terhadap 

kelayakan isi instrumen yang dikembangkan. 

Validitas isi instrumen terdiri dari aspek 

kesesuaian materi, aspek konstruk dan aspek 

bahasa. 
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Tabel 3.1 Analisis Validitas Isi Instrumen 

 

 
 Berdasarkan tabel 3.1, instrumen yang 

divalidasi oleh 6 orang ahli, menunjukkan 4 

soal memiliki nilai Aiken’s V dibawah nilai kritis 

yang sudah ditetapkan. Soal nomor 1, 3, 18, 

20 perlu dilakukan revisi dalam aspek 

kesesuaian isi, konstruksi dan bahasa. 

Berdasarkan penilaian validator instrumen 

harus diperbaiki untuk memperjelas tujuan 

dan indikator yang ingin diukur dan 

menyesuaikan setiap butir soal berdasarkan 

kisi-kisi, materi dan indikator. 

Validitas konstruk mengacu pada 

kecermatan suatu tes dalam mengukur secara 

menyeluruh suatu variabel laten atau 

kemampuan tertentu yang menjadi fokus 

penilaian (Umar & Faela Nisa, 2020). Validitas 

konstruk digunakan untuk mengonfirmasi 

apakah instrumen penelitian mengukur 

konsep yang ingin diteliti secara tepat 

(Maulana et al., 2023, p. 751) Hasil analisis 

validitas konstruk instrumen pada gambar 

berikut ini:  

 
Gambar 3.1 Uji Validitas Konstruk 

Berdasarkan gambar 3.1, menunjukkan 

bahwa nilai eigenvalue adalah 20.2077 

(41,7%) artinya validitas konstruk dalam 

kategori baik. Data ini mengindikasikan bahwa 

instrumen yang dikembangkan tepat dalam 

mengukur keterampilan bernalar kritis.  

Validitas empiris merupakan validitas 

yang didasarkan pada hubungan statistik 

antara skor tes dengan kriteria eksternal 

terkait, menunjukkan sejauh mana instrumen 

tersebut terbukti akurat dalam mengukur 

variabel target berdasarkan bukti lapangan. 

Validitas empiris dapat diperoleh dari hasil uji 

coba skala besar kepada responden. Validitas 

empiris suatu instrumen dapat dilakukan 

menggunakan teori respon butir (Sumintono & 

Widhiarso, 2015, pp. 12–47). Hasil uji validitas 

empiris dituangkan pada tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Analisis Validitas Empiris Instrumen 
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 Menurut (Boone et al., 2014) terdapat 3 
kriteria agar item dikatakan valid atau sesuai:  

• Nilai Outfit Mean Square (0,5 < MNSQ 
< 1,5). 

• Nilai Outfit Z-Standard (-2 < ZSTD < 2 
). 

• Nilai Pt-Measure Correlation  (0,4 < Pt 
Measure Corr < 0,85). 

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa butir soal 

nomor 17 tidak valid secara empiris dengan 

nilai MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Correlation 

diluar kriteria yang ditetapkan, sedangkan 

butir soal nomor 28 juga tidak valid karena nilai 

ZSTD dan nilai Pt Mearson Correlation tidak 

memenuhi kriteria, namun nilai MNSQ 

memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Reliabilitas Instrumen 

Instrumen dapat dinyatakan memiliki 

reliabilitas apabila hasil pengukurannya stabil 

dan menunjukkan tingkat keajegan yang tinggi 

saat dipakai secara berulang (Sari & 

Mahmudi, 2024, p. 10). Nilai KR-20 yang 

diperoleh harus >0,70, sehingga nilai 

reliabilitasnya dikatakan baik. Semakin tinggi 

nilai KR-20, maka semakin baik reliabilitasnya 

(Fraenkel et al., 2012, p. 157). Analisis 

menggunakan pemodelan Rasch, tingkat 

reliabilitas butir instrumen diindikasikan 

melalui nilai item separation (separasi butir). 

Separasi butir merefleksikan sejauh mana 

sampel yang diukur terdistribusi secara 

merata pada skala interval linier. Hasil uji 

reliabilitas butir instrumen sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 Uji Reliabilitas Item 

Berdasarkan tabel 3.1 

menginformasikan bahwa instrumen yang 

dikembangkan memiliki reliabilitas butir (item 

reliability) yang dikategorikan baik, dengan 

nilai 0.86. Menurut (Sari & Mahmudi, 2024, p. 

8) nilai reliabilitas pada rentang 0,80–0,90 

dikategorikan bagus. Nilai ini menunjukkan 

konsistensi internal yang tinggi, 

mengindikasikan bahwa butir-butir dalam 

instrumen mampu mengukur konstruk yang 

sama secara ajeg.  

Person reliability dalam pemodelan 

Rasch mengacu pada konsistensi pengukuran 

kemampuan responden (person ability) ketika 

diuji dengan instrumen yang sama. Nilai ini 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dapat dipercaya untuk membedakan antara 

individu dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda. Hasil uji person reliability dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 3.2 Uji person reliability 
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 Nilai person reliability dinyatakan dalam 

skala 0 hingga 1, semakin tinggi nilai 

reliabilitas maka akan semakin baik 

(Sumintono & Widhiarso, 2014, p. 112). Hasil 

analisis pemodelan Rasch menunjukkan 

bahwa instrumen keterampilan bernalar kritis 

memiliki person reliability yang tergolong baik, 

dengan nilai 0.81 (REAL) dan 0.82 (MODEL). 

Nilai person reliability yang berada dalam 

rentang 0,80 – 0,90 dikategorikan dalam 

reliabilitas yang baik (Sari & Mahmudi, 2024, 

p. 8). Hasil analisis yang lain didukung nilai 

person separation index sebesar 2.10–2.15, 

yang mengindikasikan kemampuan instrumen 

dalam membedakan responden ke dalam 

minimal tiga kelompok kemampuan (rendah, 

sedang, tinggi). Nilai true standard deviation 

(SD = 0.94 logit) dan RMSE (0.44–0.45) 

menunjukkan variasi kemampuan responden 

yang nyata dengan kesalahan pengukuran 

yang relatif kecil. Infit dan outfit MNSQ rata-

rata 1.00 (ZSTD mendekati 0, mengkonfirmasi 

bahwa jawaban yang diperoleh dari 

responden sesuai dengan model Rasch, 

tanpa indikasi deviasi yang signifikan. Korelasi 

raw-score-to-measure (0.99) dan Cronbach’s 

Alpha (0.81) memperkuat konsistensi internal 

instrumen, sementara standardized reliability 

(0.88) menunjukkan stabilitas yang lebih tinggi 

ketika disetarakan dengan 50 butir. 

 Selanjutnya dilakukan uji Intraclass 

Correlation Coeficient (ICC). Intraclass 

Correlation Coeficient merupakan reliabilitas 

instrumen yang dianalisis berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh beberapa 

ahli (expert judgement) (Bashooir & Supahar, 

2018, p. 224). ICC adalah alat statistik yang 

esensial untuk menilai reliabilitas pengukuran, 

terutama dalam penelitian yang melibatkan 

multi-rater. Tipe reliabilitas ICC yang 

digunakan adalah ICC two-way mixed effects 

model karena pertimbangan penilai memiliki 

karakteristik yang sama (Koo & Li, 2016, p. 3). 

Hasil analisis ICC sebagai berikut:  

 
Gambar 3.3 Uji Reliabilitas ICC 

Berdasarkan gambar 3.4, reliabilitas 

antar-ahli dianalisis menggunakan ICC two-

way mixed effects model (Type C, 

consistency) dengan skala 1–5. Hasil 

menunjukkan reliabilitas tunggal (single 

measures ICC = 0.303, 95% CI: 0.161–0.490) 

yang rendah, tetapi reliabilitas rata-rata 

(average measures ICC = 0.723, 95% CI: 

0.535–0.852) tergolong baik (p < 0.001). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa meskipun 

penilaian individu ahli kurang konsisten, 

agregasi penilaian dari seluruh ahli dapat 

dijadikan acuan yang andal untuk validasi 

instrumen. 

Kepraktisan Instrumen 

Uji kepraktisan instrumen merupakan 

bagian dari uji kelayakan instrumen penelitian 

yang mengevaluasi kemudahan penggunaan, 

efisiensi waktu, dan kesesuaian instrumen 

dengan konteks responden/pengguna. Uji 

kepraktisan instrumen dilakukan untuk 

memastikan produk yang dikembangkan 

praktis dan efektif digunakan untuk melakukan 

asesmen terhadap kemampuan peserta didik 

khususnya keterampilan bernalar kritis. Hasil 

analisis kepraktisan dituangkan dalam tabel 

3.3 berikut ini: 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Kepraktisan Instrumen 

 
Berdasarkan tabel 3.3, seluruh aspek 

menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat 

praktis dengan persentase di atas 81%. Aspek 

kemudahan penggunaan memiliki kepraktisan 

95%, aspek ketersediaan dan 

kebermanfaatan serta kesesuaian konten 

masing-masing 92,5%, aspek waktu 

pengerjaan 90%, dan aspek keterbacaan soal 

87,5%. Secara keseluruhan hasil ini 

mengindikasikan bahwa instrumen telah 

memenuhi kriteria ideal dalam hal 

kemudahan, kesesuaian isis, dan kejelasan, 

sehingga sangat layak digunakan untuk 

mengukur keterampilan bernalar kritis materi 

pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan 

bagi siswa SMP. 

Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran butir soal dalam 

evaluasi pendidikan dan pengukuran 

menunjukkan persentase responden yang 

mampu memberikan jawaban benar terhadap 

suatu item tes. Analisis menggunakan 

pemodelan Rasch, tingkat kesukaran 

dinyatakan dalam logit (log-odds unit) yang 

menempatkan soal dan kemampuan peserta 

pada skala interval yang sama (Sumintono & 

Widhiarso, 2015). Indeks kesukaran butir soal 

dapat dilihat pada analisis pemodelan Rasch 

diperoleh dari output item: wright map, seperti 

gambar berikut ini: 

 
Gambar 3.4 Item Wright Map 

Indeks kesukaran butir soal dari hasil uji 

coba skala kecil menggunakan aplikasi 

winstep menggambarkan kategori kesukaran 

soal yang dituangkan dalam gambar berikut 

ini: 

Tabel 3.4Tingkat Kesukaran Soal 

 
Berdasarkan hasil analisis pemodelan 

Rasch, tingkat kesukaran soal (item difficulty) 

yang diukur dalam satuan logit menunjukkan 
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variasi yang cukup luas, mulai dari -1.30 

hingga +1.39. Soal nomor 10 (logit = 1.39) dan 

soal nomor 26 (logit = 1.17) tergolong dalam 

kategori sangat sukar, karena hanya dapat 

dijawab dengan benar oleh peserta yang 

memiliki kemampuan di atas 1.0 logit. 

Sebanyak 12 soal lainnya, masuk dalam 

kategori sukar dengan nilai logit antara 0 

hingga 1. Sebanyak 14 soal berada dalam 

kategori mudah dengan nilai logit antara -1 

sampai 0. Sementara soal nomor 8 (logit = -

1.30) dan soal nomor 2 (logit = -1.04) termasuk 

dalam kategori sangat mudah, karena dapat 

dijawab benar bahkan oleh peserta dengan 

kemampuan rendah. 

Daya Pembeda Soal 

Indeks daya beda menunjukkan sejauh 

mana suatu soal dapat membedakan secara 

signifikan kelompok responden unggul (upper 

group) dari kelompok kurang (lower group) 

berdasarkan indikator penilaian yang 

ditetapkan seperti skor keseluruhan ujian.. 

Analisis daya beda menggunakan pemodelan 

Rasch dilakukan dengan melihat nilai Model 

S.E pada luaran tabel item measure 

(Ramadhan & Hidayatullah, 2023, p. 7). Daya 

beda suatu item dianggap baik apabila nilai 

Model SE yang diperoleh <0,5, karena hal ini 

menunjukkan kemampuannya yang efektif 

dalam membedakan kemampuan   

antarresponden. Jika nilai Model SE melebihi 

1, hal ini mengindikasikan bahwa daya beda 

item tersebut lemah atau tidak memadai 

dalam membedakan tingkat kemampuan 

responden (Purniasari et al., 2021, p. 211). 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan Winstep, data yang diperoleh 

melalui uji coba kepada 100 orang siswa 

diperoleh nilai Model SE berada dibawah 0,5, 

artinya sebanyak 30 butir item yang 

dikembangkan memiliki daya pembeda yang 

baik. Analisis pemodelan Rasch 

menggunakan tingkat kemampuan individu 

(ability level) untuk membedakan antara 

peserta didik yang mampu dan tidak mampu 

menjawab suatu soal dengan benar. 

Pengelompokan responden juga dapat 

diidentifikasi melalui indeks separasi. Skor 

separasi item yang besar menunjukkan 

instrumen yang lebih baik, karena memiliki 

kemampuan membedakan responden dan 

tingkat kesulitan soal secara lebih jelas 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). Analisis 

pengelompokan yang lebih presisi, dapat 

digunakan persamaan strata (H), yang 

memberikan informasi mengenai sejauh mana 

instrumen mampu mengklasifikasikan 

responden dan butir ke dalam strata yang 

berbeda (Erfan et al., 2020, pp. 17–18). Nilai  

persamaan strata dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Hasil uji daya beda soal dengan pemodelan 

Rasch dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 3.4 Daya Pembeda Soal 
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Berdasarkan gambar 3.4, nilai item 

separation adalah sebesar 2,45 maka nilai H 

adalah 3,6 dan dibulatkan menjadi 4, sehingga 

terdapat 4 kelompok butir soal. Nilai person 

separation adalah 2,10 maka nilai H adalah 

3,13 dan dibulatkan menjadi 3, sehingga 

responden terbagi 3 kelompok berdasarkan 

nilai separasi. 

Profil Keterampilan Bernalar Kritis Siswa 

Bernalar kritis adalah kompetensi yang 

harus dikuasai peserta didik sebagai bagian 

dari dimensi Profil Pelajar Pancasila. Visi 

pendidikan Indonesia melalui Profil Pelajar 

Pancasila berfokus pada pengembangan 

siswa yang menguasai kompetensi global 

sekaligus mencerminkan sikap dan perilaku 

yang selaras dengan nilai Pancasila 

(Anggrarina et al., 2025, pp. 122–123). Profil 

kemampuan bernalar kritis siswa dituangkan 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 Profil Keterampilan Bernalar Kritis 

Siswa 

 

 
 Hasil uji coba instrumen yang dilakukan 

kepada 100 siswa SMP kelas VII yang berasal 

dari SMP Negeri 2 Lumbanjulu sebanyak 2 

kelas berjumlah 53 orang dan SMP Negeri 2 

Satu Atap Sibisa sebanyak 2 kelas berjumlah 

47 orang.  Data yang dituangkan dalam tabel 

diperoleh dari analisis pemodelan Rasch 

menggunakan software Winstep pada output 

tabel item measure.  Hasil yang diperoleh 

menunjukkan rata-rata kemampuan siswa 

sebesar 51,27% sudah menguasai tujuan 

pembelajaran yaitu menganalisis konsep 

pembangunan berkelanjutan, mengkritisi 

karakteristiknya, dan membuat ide berbasis 

pembangunan berkelanjutan. Kemampuan 

bernalar kritis siswa diukur dengan 11 butir 

instrumen yang memiliki tingkat kesulitan 

beragam. Butir soal nomor 10 adalah yang 

paling sukar dan hanya bisa dijawab oleh 21 

% peserta didik, sedangkan butir soal yang 

paling mudah adalah nomor 8 dengan 

presentase siswa menjawab benar sebesar 

72%. Data ini menunjukkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep 

pembangunan berkelanjutan dapat 

dikategorikan sedang.  

 Tujuan pembelajaran kedua, yaitu 

mampu membuat langkah pencegahan 

kelangkaan sumber daya dan menganalisis 

kebutuhan manusia yang tidak terbatas 

diperoleh data rata-rata kemampuan siswa 

adalah 42 %. Data ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam membuat 

langkah pencegahan kelangkaan dan 

menganalisis kebutuhan manusia yang tidak 

terbatas masih rendah. Tujuan pembelajaran 

ketiga yang berfokus pada mengevaluasi 

masalah pokok ekonomi menunjukkan rata-

rata pencapaian siswa dalam indikator ini 

adalah 44,7 %. Kondisi ini menunjukkan 

tingkat kemampuan evaluasi siswa masih 

rendah. Tujuan pembelajaran keempat diukur 

dengan 7 butir instrumen dan diperoleh rata-

rata kemampuan siswa yang sudah 
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menguasai adalah 39,7 %. Kemampuan siswa 

pada indikator ini adalah yang paling rendah. 

Namun pada tujuan pembelajaran ini, 

instrumen yang disusun mengukur 

kemampuan kognitif C5 sehingga beberapa 

butir soal masuk dalam kategori sukar.  

 Profil keterampilan bernalar kritis siswa 

pada materi pembangunan berkelanjutan dan 

kelangkaan dapat dilihat dari hasil output 

analisis pemodelan Rasch yaitu person 

measure. Siswa dengan kemampuan tertinggi 

diurutkan sampai siswa dengan kemampuan 

terendah. Nilai yang dilihat adalah nilai logit 

pada kolom measure. Tingkat kemampuan 

bernalar kritis siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.6 Tingkat Abilitas Siswa 

 

 

Berdasarkan tabel 3.6, siswa dengan 

tingkat abilitas paling tinggi adalah 048HSP. 

Abilitas siswa dengan kategori tinggi 

sebanyak 8 orang yaitu  048HSP, 024JSL, 

099RHL, 100ETL, 036GIL, 091MSL, 005ITP, 

087SSP yang semuanya memiliki nilai logit ≥ 

2. Siswa dengan abilitas paling rendah adalah 

088SSP dengan nilai logit -2,34. Secara 

keseluruhan siswa dengan kriteria abilitas 

rendah ada 13 orang yaitu 002FML, 010YSP, 

017RSL, 047KPP, 078ASL, 098SSP, 

060GSP, 064PSL, 065MML, 021DSP, 

003JHL, 037GML, 088SSP. 

Analisis kemampuan siswa 

menggunakan pemodelan Rasch juga dapat 

dilihat dari output analisis wright map. Tingkat 

abilitas siswa hasil analisis pemodelan Rasch 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.5 Person Wright Map 

Hasil uji coba instrumen pada skala 

besar kepada 100 orang siswa diperoleh 

sebanyak 8 siswa (8%) memiliki tingkat 

abilitas dengan kategori tinggi. Sebanyak 79 

orang (79%) memiliki tingkat abilitas sedang, 

dan sebanyak 13 orang (13%) memiliki tingkat 

ablilitas rendah. Siswa dengan inisial 048HSP 

memiliki abilitas yang sangat tinggi, 

menunjukkan bahwa siswa ini dapat 

menjawab soal bahkan dengan tingkat 

kesukaran tinggi. Sementara siswa dengan 

inisial 088HSP memiliki nilai abilitas terendah, 

yang menunjukkan bahwa siswa ini bahkan 

tidak dapat menjawab soal dengan tingkat 

kesulitan yang mudah.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan sebagian 

besar siswa berada pada tingkat abilitas 

sedang. Data ini mengindikasikan bahwa 

keterampilan bernalar kritis siswa pada materi 

pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan 

perlu ditingkatkan. Sementara siswa pada 

kategori abilitas rendah memerlukan 

pengenalan konsep awal pembangunan 

berkelanjutan dan kelangkaan dan lebih 

sering melatih siswa dengan soal-soal studi 

kasus terkhusus pada materi pembangunan 

berkelanjutan dan kelangkaan. 

Kesimpulan 

Validitas isi instrumen yang 

dikembangkan menggunakan rumus Aiken’s 

V dan membandingkan nilai V yang diperoleh 

dengan tabel Aiken menunjukkan bahwa 

instrumen yang dikembangkan valid dan 

memadai dengan nilai V yang diperoleh diatas 

0,79 sebagai cut off value. Hasil uji analisis 

pemodelan Rasch menunjukkan bahwa 

instrumen valid secara konstruk dengan nilai 

raw variance explained by measure pada 

kolom eigenvalue adalah 20,2077 (40,2 %) 

yang masuk dalam kategori baik. Hasil analisis 

pemodelan Rasch menunjukkan bahwa 

sebanyak 28 butir soal dinyatakan valid secara 

empiris. Butir soal nomor 17 dan nomor 28 

tidak memenuhi kriteria validitas empiris 

dengan nilai Outfit Mean Square >1,2. Kedua 

butir soal dihapus pada revisi produk untuk 

mengurangi resiko bahwa butir soal akan 

mengganggu proses pengukuran.  

Analisis pemodelan Rasch 

menghasilkan dua jenis reliabilitas dalam 

pengembangan instrumen, yaitu item 

reliability dan person reliability. Nilai reliabilitas 

item adalah sebesar 0,86 yang masuk dalam 

kategori baik, sedangkan nilai person 

reliability adalah sebesar 0,81 yang juga 

masuk dalam kategori baik. Uji reliabilitas 

dengan uji klasik (KR-20) juga diperoleh nilai 

sebesar 0,81 dan dikategorikan baik. 

Kepraktisan buku pedoman guru yang 

memuat soal pilihan ganda untuk mengukur 

keterampilan bernalar kritis siswa SMP kelas 

VII pada mata pelajaran IPS dianalisis dari 

data angket kepraktisan yang diberikan 

kepada guru mata pelajaran IPS di lima 

sekolah berbeda. Hasil analisis uji kepraktisan 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 91,5 % 

yang dikategorikan sangat praktis.  

Siswa yang memiliki tingkat abilitas 

yang tinggi sebanyak 8% artinya memiliki 

tingkat keterampilan bernalar kritis yang tinggi 

pula. Siswa dengan tingkat abilitas sedang 

sebanyak 71 % artinya sebagian besar siswa 
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belum memiliki keterampilan bernalar kritis 

pada materi pembangunan berkelanjutan dan 

kelangkaan. Siswa dengan tingkat abilitas 

rendah sebanyak 13% artinya perlu perhatian 

khusus dalam upaya meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis.  

Guru sebagai evaluator pembelajaran 

memerlukan alat ukur yang valid dan reliabel. 

Pengembangan instrumen ini sangat 

membantu guru dalam mengukur kemampuan 

bernalar kritis siswa dalam materi 

pembangunan berkelanjutan dan kelangkaan. 

Siswa sebagai subjek penelitian juga 

memberikan tanggapan positif atas 

pengembangan instrumen yang dilakukan 

karena dapat mengasah keterampilan 

bernalar kritis, bukan sekedar hafalan saja.  
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